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ABSTRACT

This program analyzes the role of digital marketing in promoting tourism in Tandung Andung,
Lendang Ara Village, and its impact on the local economy. Data was collected through a survey
of 334 respondents, covering demographic information, tourism experiences, digital marketing
effectiveness, tourist satisfaction, and economic impact. The survey results show that digital
marketing through social media is effective in increasing the visibility of Lendang Ara Village
and attracting tourists. However, further innovation is needed to significantly increase the
number of visits. The main obstacles identified are the lack of new tourist attractions and
suboptimal waste management. The primary recommendations include the development of new
tourist attractions such as camping grounds, flying fox, and children's play areas, as well as the
implementation of a sustainable waste management program. Support from DRTPM Ditjendikti
Kemendikbudristek, the community service team of Universitas Pendidikan Mandalika, and
various stakeholders is crucial to ensure the sustainability of this program. With proper
innovation and management, digital marketing is expected to be more effective in attracting
tourists and providing sustainable positive impacts on the local economy and environment.
Keywords: Digital Marketing, Promotion, Tourism.

ABSTRAK
Program ini menganalisis peran pemasaran digital dalam mempromosikan pariwisata Tandung
Andung di Desa Lendang Ara serta dampaknya terhadap ekonomi lokal. Data dikumpulkan
melalui survei dari 334 responden yang mencakup informasi demografis, pengalaman wisata,
efektivitas pemasaran digital, kepuasan wisatawan, dan dampak ekonomi. Hasil survei
pelaksanaan program menunjukkan bahwa pemasaran digital melalui media sosial efektif
dalam meningkatkan visibilitas Desa Lendang Ara dan menarik wisatawan. Namun, inovasi
lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan jumlah kunjungan secara signifikan. Hambatan
utama yang diidentifikasi adalah kurangnya atraksi wisata baru dan pengelolaan sampah yang
belum optimal. Rekomendasi utama mencakup pengembangan wahana wisata baru seperti area
camping ground, flying fox, dan area bermain anak, serta implementasi program pengelolaan
sampah yang berkelanjutan. Dukungan dari DRTPM Ditjendikti Kemendikbudristek, tim
pengabdian kepada masyarakat Universitas Pendidikan Mandalika, dan berbagai stakeholder
sangat penting untuk memastikan keberlanjutan program ini. Dengan inovasi dan manajemen
yang tepat, pemasaran digital diharapkan dapat lebih efektif dalam menarik wisatawan dan
memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi ekonomi dan lingkungan lokal.
Kata Kunci: Pemasaran Digital, Promosi, Pariwisata.

PENDAHULUAN

Desa Lendang Ara, terletak di Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah, bagian
dari jalur pendakian Gunung Rinjani. Memiliki luas 276 hektar dengan populasi 5.436 jiwa
yang terdiri dari 2.745 laki-laki dan 2.691 perempuan dalam 1.501 rumah tangga. Desa ini
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terbagi menjadi enam dusun (Dusun Lendang Ara I, 11, dan Ill, Dusun Kwangpati | dan II,
Dusun Serumbung) dan mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani, bergantung pada
irigasi dari embung Tandung Andung dan variabilitas curah hujan. Pendidikan warga umumnya
terbatas pada SMP atau SMA, menyebabkan keterbatasan kompetensi dan peluang pekerjaan,
yang mendorong banyak warga produktif menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di luar negeri.
Perempuan di desa ini kebanyakan berperan sebagai ibu rumah tangga, yang memiliki
keterbatasan partisipasi ekonomi di keluarga. Sebagai respons terhadap tantangan sosial ini,
Pemerintah Desa Lendang Ara dengan Kepala Desa Ayunan, S.Pd., M.Pd., menginisiasi dan
mengembangkan industri pariwisata berbasis komunitas untuk bisa menciptakan lapangan
kerja, merangsang ekonomi, dan meningkatkan kualitas hidup sesuai potensi yang dimiliki.
Inisiatif pengembangan pariwisata desa ini, didukung oleh Badan Usaha Miliki Desa
(BUMDes), Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), dan Karang Taruna. Lendang Ara
Kecamatan kopang telah diakui sebagai Desa Wisata dengan embung Tandung Andung sebagai
atraksi utama dan ditetapkan dalam Surat Keputusan Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Lombok Tengah, Nomor 15 Tahun 2022, dengan keterangan jenis wisata buatan
termasuk klasifikasi rintisan.

Dalam kegiatan pariwisata Tandung Andung di Desa Lendang Ara, BUMDes “Laserpati”
dengan Huzaili, S.Pd., sebagai direktur beranggotakan sebanyak 20 orang yang
bertanggungjawab mengelola objek wisata. Pokdarwis “Laserpati” sebagai ketua adalah Latip
Akbar, S.Pd., dengan anggota sebanyak 25 orang mendukung pariwisata desa dengan
mengkoordinir masyarakat lokal ikut berpartisipasi aktif. Karang Taruna "Laserpati" sebagai
ketua Zulkarnaen, S.Pd., yang beranggotakan sebanyak 48 orang mendukung pariwisata desa
dengan menggerakkan pemuda untuk terlibat aktif, berinovasi, dan menyebarkan informasi.
Pariwisata desa menawarkan pengalaman autentik, berkat keindahan alam, keramahan
penduduk, dan suasana asri yang menjadi daya tariknya (Baysha et al., 2019). Upaya menarik
wisatawan, pengelola pariwisata Tandung Andung menawarkan berbagai fasilitas dan atraksi
(Baysha & Astuti, 2023c). Kesiapan atraksi dan fasilitas yang dimiliki, yaitu meliputi; 1)
panorama embung Datoq Lopan; 2) taman dan berugak (gazebo) berjumlah 10 buah; 3)
keindahan alam terasering pertanian; 4) kolam renang permanen untuk anak dan dewasa; 5)
menara pandang; 6) gedung pertemuan lantai dua; 7) spot foto menarik sebanyak 10 lokasi; 8)
zona lokasi berkemah; 9) tempat berjualan permanen sebanyak 10 lapak; 10) area parkir
permanen luas; 11) mushola permanen; 12) kamar mandi permanen berjumlah 4 toilet.
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Gambar 2. Atraksi dan Fasilitas Wisata Tandung Andung

Meskipun Tandung Andung sudah dibuka selama dua tahun dan menyediakan berbagai
atraksi dan fasilitas menarik, kunjungan wisatawan masih rendah, dengan rata-rata 5-10
wisatawan per hari dan 20-30 pada akhir pekan, jauh di bawah target lebih dari 50 kunjungan
harian dan 150 di akhir pekan. Kurangnya pengunjung berdampak pada pendapatan rendah,
yang mengurangi dana untuk operasional dan perawatan, serta menurunkan motivasi dan
partisipasi masyarakat lokal. Upaya promosi dan penyelenggaraan event oleh pengelola dan
pemerintah desa belum berhasil meningkatkan jumlah pengunjung. Masalah utama meliputi
kurangnya inovasi dan keunikan dalam wahana wisata, serta masalah pengelolaan sampah yang
mempengaruhi lingkungan objek wisata, menimbulkan kekhawatiran tentang keberlanjutan
operasi pariwisata Tandung Andung.

Permasalahan yang di hadapi pariwisata desa, diperlukan analisis potensi dan daya tarik
wisata untuk merumuskan strategi pengembangan komprehensif (Baysha & Astuti, 2023Db).
Hasil studi awal menggunakan analisis SWOT (Baysha & Astuti, 2023a), merekomendasikan
strategi untuk memperkuat daya tarik objek wisata Tandung Andung, mencakup: a)
mengintegrasikan seluruh potensi wisata ke dalam paket terpadu dengan manajemen dan
didukung stakeholders; b) peningkatan kapasitas dan kualitas SDM; c) peningkatan fasilitas
dan layanan; d) penguatan branding maupun promosi, olahan khas wisata, dan cindera mata.
Rekomendasi ini sebagai dasar strategi pengembangan prioritas untuk keberlanjutan pariwisata
Tandung Andung di Desa Lendang Ara. Namun, terdapat keterbatasan sumber daya dan
kapasitas pengelola yang disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, pengalaman dalam bidang
pariwisata, dan manajemen. Pengelola pariwisata belum melakukan promosi dan manajemen
secara terstruktur dan terukur. Keterbatasan ini menghambat pengembangan dan pemasaran
profesional destinasi wisata desa (Prasetyo, 2023). Ketiadaan standar manajemen yang efektif
dalam mengelola destinasi wisata menyebabkan berbagai masalah operasional dan pelayanan
sehari-hari, termasuk dalam hal fasilitas, layanan, pengaturan arus pengunjung, serta
pemeliharaan dan pelestarian keunikan alam serta budaya (Yang et al., 2023). Keterbatasan
promosi dan informasi sering menjadi penyebab utama rendahnya kunjungan wisatawan, yang
menghambat akses informasi daya tarik wisata kepada pasar yang lebih luas (Mechiat &
Dekoumi, 2023). Selain itu, sumber daya manusia yang berkualitas merupakan penggerak
utama dan berperan vital untuk pertumbuhan maupun pengembangan pariwisata (Gousiou &
Lagou, 2023). Persepsi, pandangan, dan kesadaran wisata, bersama partisipasi aktif masyarakat
merupakan elemen penting dalam pengembangan sektor pariwisata (Baysha, 2021). Kerjasama
antara pemerintah desa dan stakeholder diperlukan untuk memajukan bisnis pariwisata desa,
yang secara langsung akan meningkatkan ekonomi masyarakat (Baysha et al., 2020). Kemitraan
dilakukan untuk mengintegrasikan komunitas dalam pengembangan berbasis potensi lokal,
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meningkatkan nilai ekonomi masyarakat (Hidayat & Syahid, 2019). Pengembangan desa wisata
memerlukan kolaborasi antar pemerintah desa, daerah, dan stakeholders, termasuk institusi
akademik. Tim dari Universitas Pendidikan Mandalika bersama mitra Pemerintah Desa
Lendang Ara dan mitra sasaran BUMDes, Pokdarwis, dan Karang Taruna menginisiasi program
pengembangan keberlanjutan pariwisata Tandung Andung. Maka diperlukan pendekatan
integral yang memanfaatkan teknologi digital, manajemen efektif, dan promosi efisien.
Kegiatan program bertujuan untuk merancang sistem bisnis inovatif yang mengintegrasikan
teknologi informasi dalam promosi dan manajemen secara digital guna keberlanjutan
pariwisata Tandung Andung.

Kemajuan teknologi digital memberikan peluang bagi sektor pariwisata desa untuk
memperluas jangkauannya ke pasar global memanfaatkan media sosial, situs web, dan platform
pemasaran dengan metode promosi yang efisien (Dahana et al., 2023). Integrasi teknologi
digital dalam kerangka bisnis pariwisata membutuhkan analisis preferensi dan kebutuhan
wisatawan serta adaptasi teknologi sesuai kapasitas sumber daya lokal (Prasetyo et al., 2023).
Strategi untuk meningkatkan kunjungan melalui inisiatif pemasaran perlu adopsi komunikasi
pemasaran terintegrasi (Lutfi & Nath, 2023). Media sosial merupakan alat promosi yang
potensial dalam aksesibilitas, cakupan pasar yang luas, dan efisien (Suharti et al., 2023).
Memanfaatkan media sosial secara maksimal untuk promosi membutuhkan keahlian khusus
dalam menciptakan konten menarik serta menyediakan informasi yang bermanfaat (Wahyuni
et al., 2020). Selain itu, partisipasi aktif masyarakat dalam pariwisata bersinergi dengan konsep
kewirausahaan sosial dianggap esensial untuk keberlanjutan pariwisata desa (Kurniawati et al.,
2023). Penggunaan teknologi digital bersama dengan penerapan strategi pemasaran yang
inovatif mendukung promosi dan peningkatan efisiensi pengelolaan pariwisata secara
signifikan (lanenko et al., 2023). Sintesis antara prinsip pariwisata, manajemen bisnis, dan
teknologi informasi dapat menghasilkan pedoman praktis yang berkontribusi pada
pengembangan pariwisata desa (Gaffar et al., 2023). Keberhasilan pengembangan pariwisata
terkait erat dengan inovasi maupun adaptasi teknologi digital dimana teknologi informasi
merupakan komponen penting dalam strategi promosi dan manajemen. Implementasi program
sistem bisnis terintegrasi memanfaatkan teknologi informasi dalam promosi dan manajemen
secara digital, krusial dilakukan guna keberlanjutan pariwisata Tandung Andung di Desa
Lendang Ara, Kabupaten Lombok Tengah.

METODE PELAKSANAAN

Metode pendekatan program menggunakan Community Based Research untuk
melibatkan masyarakat lokal dalam menciptakan perubahan sosial yang signifikan (Leite &
Oliveira, 2020). Strategi ini memungkinkan partisipasi komunitas dalam perencanaan,
penganggaran, dan evaluasi, mendukung pendekatan pembangunan yang inklusif dan
partisipatif (Greenwood et al., 2023; Mesaroh & Mukarromah, 2022). Pembangunan kapasitas
lokal difokuskan pada peningkatan keterampilan manajemen pariwisata dan digital (Darubekti
et al., 2022; Herman et al., 2023). Program ini mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDGs ke-8 dan ke-12, dengan mendorong pertumbuhan
ekonomi berkelanjutan dan produksi yang bertanggung jawab melalui teknologi digital (Zhang
& Shang, 2022). Kegiatan termasuk pengembangan website wisata, platform e-commerce, dan
sistem manajemen destinasi, serta pelatihan peningkatan keterampilan digital dan pemanfaatan
big data untuk strategi pemasaran. Sinergi antara pemerintah desa, BUMDes, Pokdarwis,
Karang Taruna, dan Tim Universitas Pendidikan Mandalika memperkuat pembangunan
pariwisata berkelanjutan.

Desa Lendang Ara dipilih karena keberhasilannya dalam menggunakan pemasaran
digital untuk meningkatkan kunjungan wisata. Subjek penelitian mencakup wisatawan yang
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mengunjungi desa dan penduduk lokal yang terlibat dalam industri pariwisata. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner sebagai alat utama pengumpulan data, yang mencakup berbagai
aspek seperti informasi demografis, pengalaman wisata, pemasaran digital, kepuasan
wisatawan, dan dampak ekonomi. Tujuannya adalah untuk memahami peran pemasaran digital
dalam mempromosikan pariwisata di Desa Lendang Ara, serta dampaknya terhadap ekonomi
lokal. Data dikumpulkan dari 334 koresponden secara acak, yang terdiri dari pengunjung,
pengelola, pelaku wisata, dan masyarakat sekitar. Setiap pertanyaan dalam kuesioner dirancang
untuk menangkap pandangan responden secara komprehensif mengenai peran pemasaran
digital. Kuesioner ini termasuk dalam model deskriptif yang bertujuan untuk memahami
bagaimana pemasaran digital mempengaruhi pariwisata di Desa Lendang Ara. Analisis data
menggunakan JASP (Just Another Statistical Platform) untuk melakukan analisis deskriptif dan
inferensial, memberikan wawasan mendalam tentang efektivitas berbagai media promosi
digital dan bagaimana media digital mempengaruhi keputusan wisatawan untuk mengunjungi
wisata Tandung Andung di Desa Lendang Ara (Voutilainen et al., 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program ini bertujuan untuk memahami peran pemasaran digital dalam
mempromosikan pariwisata di Desa Lendang Ara, serta dampaknya terhadap ekonomi lokal.
Dengan menggunakan data yang dikumpulkan dari 334 koresponden, analisis ini memberikan
wawasan mendalam tentang efektivitas berbagai media promosi digital dan bagaimana mereka
mempengaruhi keputusan wisatawan untuk mengunjungi desa tersebut. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang mencakup berbagai aspek seperti informasi demografis, pengalaman
wisata, pemasaran digital, kepuasan wisatawan, dan dampak ekonomi. Setiap pertanyaan dalam
kuesioner dirancang untuk menangkap pandangan responden secara komprehensif mengenai
peran pemasaran digital. Pemasaran digital telah menjadi alat penting dalam mempromosikan
pariwisata desa, memungkinkan akses yang lebih luas dan peningkatan interaksi dengan calon
wisatawan. Artikel ini menganalisis data deskriptif statistik terkait peran pemasaran digital
dalam mempromosikan pariwisata Desa Lendang Ara berdasarkan data yang diperoleh dari
survei terhadap 334 responden. Analisis ini mencakup informasi demografis, pengalaman
wisata, pemasaran digital, kepuasan wisatawan, dan dampak ekonomi.

Tabel 1. Descriptive Statistics

Item Valid Missing Mode
Jenis Kelamin 334 0 1.000
Usia 334 0 3.000
Pendidikan Terakhir 334 0 6.000
Status Pekerjaan 334 0 3.000
Mengunjungi Desa 334 0 2.000
Kunjungan Per Tahun 334 0 1.000
Media Promosi 334 0 5.000
Frekuensi Melihat Promosi 334 0 1.000
Informatif Konten 334 0 1.000
Pengaruh Informasi Medsos 334 0 4.000
Kepuasan Informasi 334 0 2.000
Kualitas Fasilitas 334 0 4.000
Rekomendasi 334 0 2.000

Note. Not all values are available for Nominal Text variables

Informasi Demografis
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Gambar 3. Prosentase Gender
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Gambar 4. Prosentase Usia
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Gambar 5. Prosentase Pendidikan
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Gambar 6. Prosentase Status Pekerjaan

Analisis demografis menunjukkan bahwa mayoritas wisatawan yang mengunjungi Desa
Lendang Ara adalah perempuan (60%), dengan mayoritas berusia antara 26-35 tahun (35%),
diikuti oleh usia 18-25 tahun (30%), 36-45 tahun (20%), di bawah 18 tahun (10%), dan di atas
45 tahun (5%). Mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir pada tingkat sarjana (50%),
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diikuti oleh diploma (25%), SMA (15%), SMP (5%), dan SD (5%). Sebagian besar responden

bekerja sebagai pegawai swasta (40%), diikuti oleh mahasiswa (30%), wiraswasta (20%), dan

pegawai negeri (10%). Data ini konsisten dengan temuan (Prasetyo et al., 2023) yang

menyatakan bahwa generasi muda yang berpendidikan cenderung lebih aktif dalam mencari

informasi wisata dan menggunakan teknologi digital. Pendidikan yang baik memudahkan

mereka mengakses dan memanfaatkan teknologi digital secara lebih efektif, sedangkan variasi

status pekerjaan menunjukkan bahwa pariwisata desa menarik bagi berbagai kelompok

masyarakat.

Pengalaman Wisata
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20 M va

60 40
Gambar 7. Prosentase Mengunjungi Desa Lendang Ara
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Gambar 8. Prosentase Kunjungan Per Tahun

Sebagian besar responden telah mengunjungi Desa Lendang Ara setidaknya sekali
(70%), dengan frekuensi kunjungan per tahun terbanyak adalah 2-3 kali (50%), diikuti oleh 1
kali (30%) dan lebih dari 3 kali (20%). Ini menunjukkan bahwa Desa Lendang Ara memiliki
daya tarik yang kuat untuk menarik pengunjung kembali, yang sering kali didorong oleh
pengalaman positif sebelumnya dan kualitas layanan serta fasilitas yang baik. Hal ini sejalan
dengan teori yang menekankan pentingnya pengalaman wisata positif dalam meningkatkan
kunjungan ulang wisatawan (Rodrigues et al., 2023).

Pemasaran Digital
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Gambar 9. Prosentase Media Promosi
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Gambar 10. Prosentase Frekuensi Melihat Promosi
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Gambar 11. Prosentase Informatif Konten
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Gambar 12. Prosentase Pengaruh Media Sosial

Pemasaran digital telah menjadi alat utama dalam menarik wisatawan ke Desa Lendang
Ara, dengan media sosial menjadi media promosi yang paling sering digunakan (60%), diikuti
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oleh website (20%), iklan online (15%), dan rekomendasi dari teman/keluarga (5%). Frekuensi
melihat promosi di media sosial cukup tinggi, dengan 40% responden melihatnya sangat sering,
30% sering, dan 20% kadang-kadang. Sebagian besar responden menilai konten yang disajikan
di media sosial sebagai sangat informatif (50%) dan informatif (30%), yang mempengaruhi
keputusan mengunjungi desa dengan sangat berpengaruh (40%) dan berpengaruh (30%). Hasil
ini mendukung temuan (Suharti et al., 2023), yang menunjukkan bahwa media sosial
memainkan peran penting dalam meningkatkan visibilitas dan daya tarik destinasi wisata
melalui konten yang menarik dan informatif. Selain itu, penggunaan media sosial sebagai alat
promosi yang efektif juga tercermin dalam literatur yang menggarisbawahi pentingnya strategi
komunikasi pemasaran terintegrasi untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan
meningkatkan interaksi dengan calon wisatawan (Lutfi & Nath, 2023).

Kepuasan Wisatawan

0/100 Kepuasan Informasi

. Cukup Puas

20 . Kurang Puas
Puas

. Sangat Puas

B Tidak Puas

60 40

Gambar 13. Prosentase Kepuasan Informasi
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Kepuasan terhadap informasi yang tersedia di media sosial dan website mengenai Desa
Lendang Ara sangat tinggi, dengan 40% responden merasa sangat puas dan 35% puas. Penilaian
terhadap kualitas fasilitas dan layanan di desa juga positif, dengan 40% menilai sangat baik dan
30% baik. Kemungkinan merekomendasikan desa kepada teman/keluarga sangat besar, dengan
50% responden menyatakan sangat besar dan 30% besar. Kepuasan wisatawan yang tinggi
mencerminkan efektivitas strategi pemasaran digital yang diterapkan, yang sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa tingkat kepuasan yang tinggi biasanya terkait dengan kualitas
pengalaman wisata yang baik, yang dapat meningkatkan niat untuk merekomendasikan
destinasi tersebut kepada orang lain (Wahyuni et al., 2020). Hal ini juga didukung oleh
penelitian yang menyoroti pentingnya informasi yang bermanfaat dan menarik dalam
meningkatkan kepuasan dan loyalitas wisatawan (Bu et al., 2020).

Dampak Ekonomi

0/100  Peningkatan Fasilitas Layanan-Prom

B Tidak
50 | Tidak Tahu
. Ya

60 40

Gambar 16. Prosentase Peningkatan Fasilitas dan Layanan
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Gambar 17. Prosentase Dampak Ekonomi

Pemasaran digital juga berdampak signifikan pada peningkatan fasilitas dan layanan di
Desa Lendang Ara, dengan 70% responden melihat adanya peningkatan sejak promosi digital
ditingkatkan. Dampak ekonomi dari pariwisata terhadap desa dinilai sangat positif oleh 60%
responden dan positif oleh 30%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pemasaran digital tidak
hanya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan tetapi juga memberikan kontribusi positif
terhadap ekonomi lokal, yang sejalan dengan temuan (Dahana et al., 2023) yang menunjukkan
bahwa pemasaran digital dapat memicu pertumbuhan ekonomi dengan menarik lebih banyak
wisatawan dan meningkatkan pendapatan lokal. Selain itu, literatur juga menyatakan bahwa
strategi pemasaran digital yang efektif dapat mendukung pembangunan berkelanjutan dan
pengelolaan pariwisata yang lebih efisien (lanenko et al., 2023).
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KESIMPULAN

Analisis data deskriptif statistik menunjukkan bahwa pemasaran digital memainkan
peran penting dalam meningkatkan kunjungan wisata ke Desa Lendang Ara. Informasi
demografis menunjukkan bahwa mayoritas wisatawan adalah generasi muda dengan latar
belakang pendidikan yang baik, yang memungkinkan mereka untuk memanfaatkan teknologi
digital secara efektif. Pengalaman wisata yang positif dan tingkat kepuasan yang tinggi
menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital efektif dalam menarik dan mempertahankan
kunjungan wisata. Dampak ekonomi yang signifikan juga menunjukkan bahwa pemasaran
digital dapat berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal dan pelestarian budaya desa.

REKOMENDASI

Berdasarkan analisis terhadap peran pemasaran digital dalam mempromosikan
pariwisata Tandung Andung di Desa Lendang Ara, disarankan untuk meningkatkan daya tarik
wisata dengan mengembangkan wahana ataupun atraksi wisata viral dan pengelolaan sampah
yang berkelanjutan. Pertama, pengelola desa wisata perlu menginisiasi pembangunan atraksi
wisata baru seperti camping ground, flying fox, dan area bermain anak yang aman dan edukatif
untuk meningkatkan daya tarik wisatawan. Hal ini didukung oleh keberhasilan pemasaran
digital yang telah membawa pengunjung ke desa, namun memerlukan inovasi lebih lanjut untuk
meningkatkan jumlah kunjungan secara signifikan. Kedua, diperlukan program pengelolaan
sampah yang efisien dan berkelanjutan untuk menjaga lingkungan wisata tetap bersih dan
menarik. Implementasi sistem pengelolaan limbah yang mencakup pengurangan, pemilahan,
dan daur ulang sampah akan mendukung keberlanjutan lingkungan dan meningkatkan citra desa
sebagai destinasi wisata yang bertanggung jawab. Program ini dapat direalisasikan dengan
dukungan dari DRTPM Ditjendikti Kemendikbudristek, tim pengabdian kepada masyarakat
Universitas Pendidikan Mandalika, Pemerintah Desa, Lemabag Desa, dan berbagai stakeholder
lainnya, memastikan kelangsungan dan keberhasilan jangka panjang pariwisata Tandung
Andung di Desa Lendang Ara.
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